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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara multikultur, yang artinya ditempati 

atau diduduki oleh masyarakat (rakyat) yang memiliki bermacam-macam 

kebudayaan. Patut disyukuri, karena walaupun Indonesia dihuni oleh 

beranekaragam budaya, Indonesia masih tetap bisa bertahan sebagai negara yang 

utuh. Itu semua dikarenakan adanya falsafah Indonesia yang disebut Pancasila, 

dimana dalam sila ketiga telah disebutkan, yang berbunyi Persatuan Indonesia. 

Desa Lesung Batu Muda Merupakan Desa yang terletak di daerah 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Muratara Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah 

desa Lesung Batu Muda terdiri atas Pemukiman, lahan dan perkebunan hampir 

semuanya milik warga desa yang masih digunakan untuk mencari penghasilan atau 

pendapatan. Lahan nya terdiri atas perkebunan seperti karet, sawit serta terdapat 

pula lahan persawahan. Desa Lesung Batu Muda merupakan pecahan dari Desa 

Lesung Batu yang berada di seberang sungai rawas, tidak ada data pasti tentang 

tahun berapa desa ini berdiri tetapi menurut para sesepuh disana mengatakan 

awalnya hanya ada Desa Lesung Batu saja, karena pertumbuhan penduduk semakin 

berkembang maka beberapa warga mulai membangun rumah di seberang, lama 

kelamaan semakin banyak warga yang juga membuat rumah dan akhirnya 

terbentuklah Desa Lesung Batu Muda yang merupakan Bagian dari Desa Lesung 

Batu dan akhirnya kepala desa pun menjadi dua yaitu kepala desa Lesung Batu dan 

kepala Desa Lesung Batu Muda. 

Adat istiadat adalah segala bentuk kesusilaan dan kebiasaan orang Indonesia 

yang menjadi dasar perilaku sosial mereka sehari-hari. Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan (2001: 3) Adat istiadat dapat dibagi menjadi dua jenis yang 

merupakan jaringan yang erat, tanpa pemisahan tegas antara keduanya, yaitu (1) 

Adat istiadat yang tidak mempunyai akibat hukuman/reaksi adat, yang mencakup 

upacara adat, dan adat sopan santun, dan (2) adat istiadat yang memiliki akibat 

hukum atau reaksi adat, yang disebut hukum adat. Sedangkan asas adat istiadat 
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adalah memelihara keseimbangan dalam hubungan kerukunan antara manusia dan 

manusia, manusia dan masyarakat dan antara manusia dengan alam. 

Dasar perundang-undangan berlakunya hukum adat adalah sejak zaman 

Pemerintahan Hindia Belanda, dasar berlakunya hukum adat adalah berdasarkan 

pasal 131 ayat (2) sub b Indische Staats Regeling (UU Dasar Hindia Belanda). Pada 

dasarnya, untuk orang-orang Indonesia (pribumi) berlaku peraturan-peraturan 

hukum yang berhubungan dengan agama dan kebisaan-kebisaan mereka. 

Berdasarkan pasal 2 Aturan Peralihan Undang-Undang Dasar 1945, dasar hukum 

berlakunya hukum adat yang tercantum dalam pasal 131 ayat (2) Indische Staats 

Regeling itu masaih tetap berlaku. 

Menurut Peraturan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (2001: 6) 

bahwasanya dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 tentang 

Pemerintahan Desa disebutkan bahwa, Undang-Undang ini mengakui adanya 

kesatuan masyarakat hukum, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang masih 

hidup sepanjang menunjang kelangsungan pembangunan dan ketahanan nasional. 

Menurut pasal 104 Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, disebutkan bahwa: 

“Badan Perwakilan Desa yang disebut dengan nama 

lain berfungsi mengayomi adat istiadat, membuat 

Peraturan Desa dan menyalurkan aspirasi masyarakat, 

serta melakukan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa”. 

 Mengenai adat istiadat sejak dahulu sampai sekarang, adat istiadat masih 

tetap terpelihara dalam mengatur kehidupan masyarakat, dengan tidak mengurangi 

bahwa masyarakat tetap mematuhi peraturan-peraturan perundang-undangan dan 

tetap menjalankan syariat agama Islam. Jadi, sepanjang halnya tidak diaturi oleh 

Peraturan Perundang-undangan dan tidak termasuk dalam bidang syariat Islam, 

tetaplah adat istiadat diperlakukan. 

Masyarakat sebagai sekelompok orang merupakan wadah pergaulan hidup 

bagi orang-orang itu sendiri. Di mana antara satu dengan yang lain terjalin suatu 

hubungan timbal balik guna mewujudkan tujuan hidupnya masing-masing 

Masyarakat terdiri dari sekelompok besar manusia yang relatif permanen menganut 

dan menjunjung suatu sistem nilai dan kebudayaan tertentu. 
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Lembaga adat merupakan salah satu bagian dari lembaga sosial. Yang 

memiliki peran untuk mengatur hal-hal yang berhubungan dengan adat istiadat di 

tempat lembaga itu berada. Menurut Susilawati (2012: 41-42) proses terjadinya 

lembaga sosial (adat) ini diawali dari dorongan dasar dalam diri manusia untuk 

mencari kebutuhan-kebutuhan dasar (basic human drives), adapun proses 

terjadinya lembaga sosial antara lain sebagai berikut: 

1. Pertahanan diri (self preservation) untuk hidup dari serangan kelompok lain 

yang lebih kuat. 

2. Mempertahankan ras (self perpetuation) dan nama keluarga (keturunan), 

seperti dorongan sex. 

3. Ekpresi (self expression) yang tampak dari berbagai keaktifan manusia. 

Dari ketiga unsur tersebut human needs (kebutuhan) dan selanjutnya 

mendorong untuk bertingkah laku (human activities) untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya (human interest). Dengan demikian menjadi jelas, bahwa keberadaan 

lembaga adat sebagai organisasi lokal yang telah tumbuh dan berkembang pada 

masyarakat lokal, yang telah menjadi alternatif mekanisme pemecahan masalah, 

sehingga perlu diberikan ruang gerak yang luas agar dapat mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan berbagai kebutuhan masyarakat lokal.  

Dalam hukum adat, perkawinan pada dasarnya merupakan urusan kerabat 

atau keluarga, akan tetapi juga merupakan urusan yang bersifat perorangan yang 

dapat membentuk keluarga baru dengan adanya perkawinan. Dalam keluarga ini 

akan timbul antara hak dan kewajiban suami istri (Soekanto, 2012: 243-244). 

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, pasal 1 yang mengatur tentang 

perkawinan. Pasal itu menegaskan bahwa: 

“Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.” 

Dengan kata lain perkawinan ialah perjanjian perikatan antara pihak seorang 

laki-laki dengan pihak seorang perempuan untuk melaksanakan kehidupan suami-

istri, hidup berumah tangga, melanjutkan keturunan sesuai dengan ketentuan 

agama. Jadi tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang diliputi rasa 

saling cinta mencintai dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga.  
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Peran lembaga adat Desa Lesung Batu Muda, Kecamatan Rawas Ulu, 

Kabupaten Musi Rawas Utara adalah lembaga yang dibentuk untuk 

mempertahankan nilai adat perkawinan di Desa Lesung Batu Muda Kabupaten 

Musi Rawas Utara. Selain itu juga peran lembaga adat Desa Lesung Batu Muda 

juga mengatur dan menampung persoalan dalam urusan adat perkawinan,  tetapi 

tugas dan peran lembaga adat tidak dapat memutuskan sendiri akan di selesaikan 

bersama-sama. Dengan demikian, peran lembaga adat di Desa Lesung Batu Muda 

mengalami peluruhan. Adapun penyebab peran lembaga adat mengalami peluruhan 

yaitu dikarenakan pertama, tidak mempunyai regenerasi pemangku adat (lembaga 

adat) itu sendiri, kedua, tidak ada pelestarian terhadap nilai-nilai dan norma-norma 

dalam masyarakat, ketiga, lemahnya penjagaan terhadap lembaga adat itu sendiri 

dan lain sebagainya.  

Lembaga adat Desa Lesung Batu Muda sangat berperan penting dalam hal 

mempertahankan dan melestarikan hukum adat perkawinan Desa Lesung Batu 

Muda, di mana Lembaga Adat (pemangku adat) Lesung Batu Muda bekerjasama 

dengan Kepala Desa (Krio) dan Kepala Dusun (Pengaur) setempat telah membuat 

aturan dan sanksi mengenai hukum adat perkawinan Desa Lesung Batu Muda, yang 

sudah berasal dari nenek moyang, tetapi sudah disempurnakan dan disesuaikan 

dengan perkembangan masyarakat adat sekarang. 

Adat perkawinan Desa Lesung Batu Muda adalah suatu pranata yang 

dilaksankan berdasarkan budaya dan aturan Kabupaten Musi Rawas Utara, 

Sumatera Selatan. Upacara adat perkawinan sebagaimana dijelaskan dalam pasal 2 

yaitu perkawinan didahului dengan adat berasan (melamar), yang dilakukan antara 

kedua belah pihak, yaitu pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan.  

Dalam pasal 3 berasan dimulai dengan kesepakatan untuk kawin. 

Dilanjutkan dengan menentukan: saat perkawinan/perayaan, jujur, bantuan pihak 

laki-laki kepada pihak perempuan, maskawin, pelangkahan dan lain-

lain.Sedangkan dalam pasal 4 adat berasan berlaku adat terang karena hal itu harus 

diketahui/disaksikan oleh keluarga kedua belah pihak dan diberitahukan kepada 

Kepala Desa/Lurah dan Pemangku Adat. Desa Lesung Batu Muda Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara dalam upacara adat perkawinan 
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didahulukan pertama kali yaitu tradisi berasan (pinang-meminang), dalam proses 

berasan calon dapat diajukan oleh si anak yang akan dikawinkan, dapat juga 

diajukan oleh orang tua, maka mereka akan memikirkan dulu siapa-siapa yang akan 

dicalonkan, anak siapa dan keturunan dari keluarga siapa. Dalam proses berasan 

(pinang-meminang) terbagi menjadi dua yaitu pertama, berasan maling (melari 

maling) istilah ini disebutkan masyarakat Desa Lesung Batu Muda yang 

meyebutkan bahwa melanggar dari aturan-aturan norma di dalam masyarakat dapat 

dilakukan 2-3 kali urusan kedua belah pihak untuk menikahkan anak tersebut. 

Sedangkan  berasan yang kedua yaitu adat berasan secara baik artinya bahwa pihak 

laki-laki mengajak keluarganya kerumah pihak perempuan untuk melakukan 

pendekatan atau mendekati keluarganya. Dengan tujuan untuk 

mengenali/mengetahui si anak gadis dan kelurganya. Setelah itu, kalau pihak 

perempuan langsung memutuskan untuk menerima pinangan dari pihak laki-laki 

langsung di putuskan hari itu juga. Akan tetapi, walaupun belum harus bersabar 

menunggu jawaban dari pihak perempuan. Semua hasil pembicaraan harus 

dilaporkan kepada pengutus.  

Setelah ada informasi jika diterima, pengutus pihak laki-laki harus 

memberitahukan informasi ini apa yang telah disepakati dari pihak perempuan. 

Makna dari berasan (pinang-meminang) ini baik berasan secara baik dan 

melanggar aturan terdapat makna yang terkandung yaitu kedua keluarga dapat 

berkunjung untuk menjodohkan anaknya dan sekaligus bersilaturahmi, dan juga 

dapat menguatkan keharmonisan dan kebersamaan dalam penyatuan keluarga. 

Selanjutnya, ngumpul sanak merupakan semua keluarga dapat melakukan 

perkumpulan setelah anak waita tersebut menerima pinangan dari seorang laki-laki, 

artinya pihak keluarga dapat memberitahukan keluarga yang lain bahwa nantinya 

akan ada pelaksanaan pernikahan. Tujuan ngumpul sanak adalah untuk 

memberitahukan keluarga yaitu mempererat tali silahturahmi antar keluarga dari 

ibu maupun bapak, dan juga ngumpul sanak ini untuk memberitahu keluarga ayah 

dalam pembagian tugas masing-masing keluarga pada saat pelaksanaan sebelum 

perkawinan sampai sesudah pernikahan. Dengan demikian, kegiatan ngumpul 
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sanak keluarga dapat menunjukkan berupa bantuan baik material maupun non 

material. Seperti tenaga, dan lain sebagainya. 

Kegiatan adat perkawinan ketika pelaksanaan pernikahan Desa Lesung Batu 

Muda terdiri dari: pertama, percakapan berupa penyerahan bingkisan adat dari 

mempelai laki-laki kepada pihak perempuan seperti lemang dan joda (dodol). 

Maknanya sebagai penghormatan dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan. 

Lalu, penyerahan tepak sirih dari pihak laki-laki terdapat beberapa isi tepak sisrih 

tersebut antara lain yaitu daun sirih, sekapur, buah pinang, rokok, dan uang sebesar 

10.000, yang mana fungsinya ini adalah masyarakat mempercayai bahwa itu 

penyejuk hati, penenang jiwa untuk kedua belah pihak pengantin. Dilanjutkan 

dengan isi percakapan dari kedua belah pihak yang didasari dari penyerahan tepak 

dengan tujuan keberlangsungan acara akad nikah untuk kedua mempelai.  

Selanjutnya, acara akad nikah merupakan acara peresmian kedua belah, 

antara pihak pengantin laki-laki dan perempuan yang mana dihadiri penghulu, 

saksi, lembaga adat, keluarga, dan masyarakat. Setelah acara akad nikah selesai 

dilanjutkan acara arak-arakan yang mana pihak laki-laki membawa pihak 

perempuan kerumah pihak laki-laki dengan tujuan untuk memperkenalkan kepada 

keluarga laki-laki dan kemudian dilanjutkan arak-arakan kembali ke rumah 

mempelai perempuan dengan membawa seserahan alat keperluan rumah tangga 

atau keberlangsungan hidup kedua mempelai yang mana alat pesalin/seserahan 

tersebut di lengkapi dari pihak laki-laki. 

Setelah semua adat istiadat perkawinan usai maupun pernikahan pihak 

pengantin dapat melakukan acara sanjo kerumah keluarga yang diberikan pengantin 

berupa makanan yang dipersiapkan dari rumah pengantin perempuan, dengan 

tujuan keluarga mengarahkan dan menasehati kepada pengantin baru dalam 

berumah tangga. Sanjo merupakan adat istiadat yang juga harus dipertahankan dan 

dilestarikan. Karena tujuannya yaitu dapat bersilahturahmi dan dapat 

memperkenalkan suami atau istri kepada keluarga dalam betutur kata bahasa dalam 

menyebutkan panggilan keluarga. Adat istiadat sanjo dilakukan kerumah-rumah 

pihak keluarga dari orang tua pengantin laki-laki maupun perempuan. 
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Jadi, penulis berupaya untuk melakukan penelitian tentang peran lembaga 

adat di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas 

Utara. Karena dengan jelas permasalahan yang dilontarkan peneliti ini sangat 

dibutuhkan sebuah peran lembaga yang dapat mengikat dalam menjaga nilai dan 

norma dalam masyarakat, sehingga peran dan fungsi lembaga adat dapat berjalan 

sebagaimana mestinya dalam mempertahankan nilai adat suatu perkawinan, 

walaupun zaman telah menciptakan sebuah perubahan dalam budaya lokal tersebut.  

Dengan demikian, dalam hal ini terkait dengan judul penelitian yang dapat diangkat 

yaitu mengenai “Peran Lembaga Adat Dalam Mempertahankan Nilai Adat 

Perkawinan Di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi 

Rawas Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang ingin 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peran Lembaga Adat dalam Mempertahankan Nilai Adat 

Perkawinan Di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten 

Musi Rawas Utara Sumatera Selatan mengalami peluruhan? 

2. Bagaimana Makna Nilai Adat Perkawinan di Desa Lesung Batu Muda 

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatera Selatan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum mengenai penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran lembaga adat dalam mempertahankan nilai adat perkawinan 

di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas 

Utara Sumatera Selatan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus mengenai penelitian peran lembaga adat dalam 

mempertahankan nilai adat perkawinan di Desa Lesung Batu Muda sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui peran lembaga adat di Desa Lesung Batu Muda Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui makna nilai adat perkawinan di Desa Lesung Batu Muda  

Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatera 

Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi program pendidikan sosiologi untuk memberikan referensi dalam kajian 

masalah-masalah sosial budaya. Selain itu diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian-penelitian yang relevan selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Secara praktis penelitian ini di harapakan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dasar informasi dan menambah pengetahuan tentang peran lembaga adat 

dalam mempertahankan nilai adat perkawinan di Desa Lesung Batu Muda. Selain 

itu, diharapkan lebih menarik perhatian dari masyarakat dalam memaknai nilai 

adat perkawinan. Serta, tertarik untuk terus melestarikannya dalam kehidupan 

masyarakat. 
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